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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Setelah Mempelajari dan mengamati rumah adat Adonara lango belen 

dapat disimpulkan sebagai beriku: 

a. Konsep-konsep matematika pada rumah adat Adonara lango belen 

dilihat dari perspektif etnomatematika dapat ditemukan pada bangunan 

rumah adat lango belen yaitu, geometri dimensi satu yang terdapat 

pada atap rumah adat lango belen yakni sudut siku-siku, geometri 

dimensi dua pada dinding, atap dan pintu rumah adat lango belen yakni 

segitiga, belah ketupat, persegi, persegi panjang dan trapesium, 

geometri dimensi tiga pada kaki  tiang tempat sudut suci (Ri’e Hikun 

Liman Wanan) yakni balok. 

b. Aktifitas etnomatematika pada rumah adat Adonara lango belen. 

1) Aktifitas mengukur yaitu terdapat pada penggunaan jengkal 

sebagai alat ukur dan Aktivitas menghitung yaitu terdapat pada 

banyaknya jengkal yang di ukur yang menggunakan konsep 

bilangan dan kelipatan. 

2) Aktivtas menempatkan yaitu terlihat dari penempatan-penempatan 

ornamen rumah adat untuk menunjukan makna, nilai dan 

keindahannya, seperti penempatan atap, dinding dan pintu. 

Aktivitas mendesain terlihat pada rancang bangunan rumah adat 

Adonara lango belen yang diterapkan dalam setiap suku dan 

budaya Lamaholot sekaligus menunjukan makna, nila ciri khas 
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daerah. yang menggunakan konsep matematika geometri dimensi 

satu, geometri dimensi dua dan geometri dimensi tiga. 

3) Hasil eksplorasi pada rumah adat Adonara lango belen ditemukan 

etnomatematika yaitu konsep-konsep matematika yang sederhana 

dapat dikaitakan dengan bentuk rumah adat Adonara lango belen 

dan bagian-bagian dari rumah adat Adonara lango belen. Bagian 

dan bentuk dari rumah adat Adonara lango belen dapat digunakan 

untuk mempelajari konsep bangun datar dan bangun ruang. 

Pembelajaran matematika dengan mengkaitkan budaya disekitar 

(etnomatematika) menjadi jembatan bagi kegiatan pembelajaran 

matematika. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu 

Eksplorasi unsur-unsur matematis pada rumah adat Adonara lango belen 

maka dari itu pada penulis  memberikan saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian tentang eksplorasi unsur-unsur matematis pada 

rumah adat Adonara lango belen bisa dijadikan ide alternatif 

pembelajaran matematika di luar kelas yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah kontekstual 

2. Pengambilan data dan pemahaman konsep-konsep matematika masih 

dilakukan penulis sendiri dan belum diterapkan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah. 
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